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 ْﻦِﻣ ِضْرﻷا ِﰲ َﺎ ﱠﳕَأ ْﻮَﻟَو ْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ُﻩﱡُﺪَﳝ ُﺮْﺤَﺒْﻟاَو ٌمﻼْﻗَأ ٍةَﺮَﺠَﺷ  ْتَﺪَِﻔﻧ ﺎَﻣ ٍﺮُْﲝَأ ُﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ِﻩِﺪ
 ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﺰِﻳﺰَﻋ َ ﱠ ا ﱠنِإ ِﱠ ا ُتﺎَﻤِﻠَﻛ 
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut, ditambahkan 
kepadanya tujuh laut sesudahnya, niscaya tidak akan habis-habisnya kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana1. 
(Q.S. Luqman: 27) 
 
 َﻞْﺒَـﻗ ُﺮْﺤَﺒْﻟا َﺪِﻔََﻨﻟ ِّﰊَر ِتﺎَﻤِﻠَﻜِﻟ اًداَﺪِﻣ ُﺮْﺤَﺒْﻟا َنﺎَﻛ ْﻮَﻟ ْﻞُﻗ ِﺟ ْﻮَﻟَو ِّﰊَر ُتﺎَﻤِﻠَﻛ َﺪَﻔ ْـﻨَـﺗ ْنَأ  ﺎَﻨ ْـﺌ
اًدَﺪَﻣ ِﻪِﻠِْﺜِﲟ 
Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
Kami datangkan tambahan sebanyak itu2. 
(Q.S Al Kahfi: 109) 
 
“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah dengan sebuah kebaikan maka ia 







                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2002), hlm. 583-584. 
2Ibid, hlm. 417. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan BersamaMenteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 
1988.  
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba’ B Be 
ت ta’ T Te 
ث sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف fa’ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
viii 
 
ن Nun N En 
و Wawu W We 
ه ha’ H Ha 
ء Hamzah ΄ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
2.  Kosonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
   
3.   Ta’ marbūṭah 
  a. Bila dimatikan ditulis h 
ﺔﺒھ Ditulis Hibah 
ﺔﯾﺰﺟ Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 
“al” serta bacaan keduaitu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 
  
  
 b. Bila ta’ marbȗtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis “t” 
   
   
4. Vokal Pendek 
 
5. Vokal Panjang 
 ّﺪﻋة  Ditulis ‘iddah 
ا ﺔﻣاﺮﻛ ﻵءﺎﯿﻟو  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
ﺮﻄﻔﻟا ة ﺎﻛز Ditulis zakātul fiṭri  
 ِ◌ Kasrah Ditulis I 
 َ◌ fatḥah Ditulis A 
 ُ◌ ḍammah Ditulis U 




 6. Vokal Rangkap 
 
7. Huruf Sandang “لا” 
 Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
 penghubung “-ˮ baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 
 syamsiyyah; contoh: 
 
8. Huruf Kapital 
 Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 
 huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya 
 seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis 






fatḥah + alif layyinnah → contoh:ﻰﻌﺴﯾ Ditulis ā → yas‘ā 
kasrah + ya’mati →ﻢﯾ ﺮﻛ  Ditulis ī → karīm 
ḍammah + wāwu mati → ض و ﺮﻓ  Ditulis ū → furūḍ 
fatḥah + ya’ mati → contoh:  ﻢﻜﻨﯿﺑ Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati →contoh: ﻮﻘﻟ Ditulis au → qaulun 
ﻢﻠﻘﻟا Ditulis al-qalamu 
اﺲﻤﺸﻟ  Ditulis al-syamsu 





Buya Hamka adalah seorang yang dengan pemikiran-pemikirannya banyak 
mempengaruhi masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari karya-karya buku 
Hamka yang selalu diterbitkan ulang semenjak awal terbitnya hingga saat ini. 
Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia adalah permasalahan yang tidak 
akan habis-habisnya dan seolah tidak akan ada usainya. Satu masalah selesai 
muncul kembali masalah yang baru. Salah satu masalah yang muncul dalam dunia 
pendidikan hari ini adalah terjadinya pengesampingan nilai dan akhlak dalam 
setiap kegiatan pendidikan. Lebih spesifik lagi apabila melihat dari kaca mata 
teori pendidikan Islam, pendidikan di Indonesia lebih berorientasi pada ranah 
ta‘līm dan tarbiyah saja, dan mengesampingkan ranah ta’dīb, sehingga secara 
tidak langsung mengantarkan manusia pada paham yang materialistis. 
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa konsep 
pemikiran pendidikan Islam menurut Buya Hamka pada tahun 1950-1980, agar 
mampu diterapkan pada dunia pendidikan kontemporer yang penuh dengan 
problem-problem ketimpangan nilai-nilai dan akhlak.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bercorak penelitian kajian 
pustaka (library research), itu artinya semua data yang diperoleh mengacu kepada 
sumber-sumber data tertulis, berupa buku-buku, naskah, artikel maupun dokumen 
yang relevan dengan penelitian. Penelitian dilakukan dengan pendekatan filosofis-
historis menggunakan pendekatan teori filsafat pendidikan. Selanjutnya metode 
analisis dilakukan dengan pendekatan metode analisis kualitatif yaitu secara 
spesifik mencari korelasi, koherensi, dan relevansi, hingga memunculkan 
kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   
Penelitian menunjukkan bahwa konsep pemikiran Buya Hamka tentang 
pendidikan Islam pada tahun 1950-1980 adalah menekankan pada upaya 
maksimal dalam menumbuhkan dan menguatkan pribadi. Pribadi individu yang 
mencakup dari akal, budi, cita-cita dan bentuk fisik seseorang yang harus 
dikembangkan semaksimal mungkin dan seutuhnya. Cara pelaksanaan pendidikan 
dalam menumbuhkan pribadi individu dapat dilaksanakan dengan melatih berfikir 
dan melatih keterampilan bekerjanya dengan baik, sehingga harapannya mampu 
memberi manfaat dalam mempersiapkan generasi-generasi yang mandiri dan 
bertanggung jawab (manusia merdeka dan manusia masyarakat) yang mampu 
mengindahkan semua aturan nilai dan akhlak. Dengan demikian, pemikiran 
tersebut mampu menjadi solusi alternatif dalam menyusun rumusan visi, misi, dan 
tujuan pendidikan nasional terlebih khusus pendidikan Islam dengan tidak 
mengesam-pingkan nilai-nilai akhlak dan moral dengan menyeimbangkan ranah 
ta‘līm, tarbiyah dan ta’dīb. 
 





Buya Hamka is a man whose thoughts are affecting many people of 
Indonesia. It can be seen from his works that are always republished since their 
publications to these days. Problems of educational world in Indonesia are never 
ending ones and as if there will no end. One problem is solved, and then a new 
one rises. One of problems emerging in educational world is the occurrence of 
value and character abandonment in every educational activity. More specifically, 
when it is seen from theories of Islamic education, Indonesian education is more 
ta‘līm and tarbiyah oriented only, and it is setting aside ta’dīb domain, so that it is 
indirectly bringing humans to principles of materialism. 
Therefore, purpose of the research is to know what is the concept of Islamic 
educational thought according to Buya Hamka of 1950-1980, in order to make it 
to be applicable in the contemporary educational world that is full with problems 
of value and character gaps. 
The research is qualitative one with library research design. It means all data 
of the research are referring to written data sources such as books, scripts, articles 
and documents that are relevant to the research. The research uses a philosophical-
historical approach by using theory of educational philosophy. Then, analysis 
method is conducted by using qualitative analysis, namely specifically seeking for 
correlation, coherence and relevance so that conclusion can be drawn according 
to the purpose of the research. 
The research indicates that concept of Buya Hamka thought on Islamic 
education during 1950-1980 has been emphasizing on maximum efforts in 
growing and strengthening personality. Personality of an individual which is 
covering his or her mind, intelligence, ideals and shape of physic should be 
developed maximally and completely as possible. The way of education in 
growing personality of an individual can be performed by training to think and 
training his or her working skill as good as possible, with the hope it will be able 
to provide benefit in preparing self-supported and responsible young generation 
(an independent and social human being) that is able to obey all rules of values 
and character. Thus, Such thought should be able to be alternative solution in 
preparing formula, vision, mission and goals of national education, especially 
Islamic education that is not setting aside values of moral and character by 
balancing domains of ta‘līm, tarbiyah, and ta’dīb. 
 









ﻢﻴـــــﺣ ّﺮـﻟا ﻦﲪّﺮـﻟا ﷲ ﻢــــــﺴﺑ 
ﻪﺗﺎﻛﺮﺑو ﷲ ﺔﲪرو ﻢﻜﻴﻠﻋ م ﻼّﺴـــــﻟا 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa dipanjatkan hanya 
kepada Allah SWT yang telah memberikan kemuliaan dan kemudahan dalam 
setiap perkara. Termasuk kemudahan dalam menjalankan semua kegiatan dalam 
proses perkuliahan di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta hingga akhirnya karya sederhana ini, berupa skripsi, hadir menjadi 
ajang pembuktian akan perjuangan itu, sebagai tugas akhir dalam menempuh per-
jalanan panjang selama masa studi tersebut. Selain itu, shalawat dan salam juga 
jangan sampai terlupakan di dalam benak hati, agar apapun yang telah dilakukan 
adalah sebagai salah satu upaya untuk selalu meneladani Rasulullah Muhammad 
SAW.  
Menulis skripsi adalah sebuah kegiatan yang menurut sebagian orang 
merupakan kegiatan yang sangat menjemukan. Karena menulis skripsi merupakan 
kegiatan yang sangat menguras emosi, pikiran dan tenaga yang tidak sedikit, 
hingga terkadang tidak sedikit mahasiswa yang gagal dalam menempuhnya. 
Namun, menurut penulis, skripsi adalah suatu ajang pembuktian sebagai seorang 
calon ilmuwan untuk mengamalkan setiap ilmunya yang telah didapatkan dalam 
bangku perkuliahan. Sehingga, yang paling penting dalam skripsi itu adalah bukan 
hanya selesai dan tidaknya saja, melainkan juga bagaimana skripsi itu menjadi 
sebuah karya yang berkualitas. 
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Skripsi merupakan karya yang berkualitas karena mengajarkan banyak hal, 
seperti kejujuran, ketelitian, kesabaran, ketepatan, kesungguhan, kecermatan, 
keteraturan, kerapian dan keindahan. Harapan besar dari adanya karya sederhana 
ini adalah selain sebagai bukti akademik seorang ilmuwan, namun juga 
merupakan salah media pembelajaran yang penting bagi calon ilmuwan, untuk 
mengasah diri dan menguatkan pribadi seseorang. Bagi penulis sendiri skripsi 
bukan hanya sekedar syarat kelulusan maupun pencapaian nilai, akan tetapi jauh 
lebih besar daripada itu.   
Karya yang berupaya untuk mengambil keteladanan dari seorang sosok 
yang bernama Buya Hamka ini menjadi jalan penting untuk membuka akal 
sehingga menciptakan kejernihan akal, membuka hati sehingga menjadikan hati 
bersih dari segala noda, dan membuka wawasan baru untuk termotivasi 
melakukan amalan-amalan yang baik di muka bumi ini, dalam rangka semakin 
mendekatkan diri kepada Tuhan pencipta yaitu Allah SWT.  
Terlepas dari segala kekurangan dalam hal-hal teknis yang ada di dalam 
penulisan karya ini, tentu banyak bantuan dan peran dari berbagai pihak yang mau 
dengan ikhlas hati sehingga karya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik, oleh 
karena itu, penulis mengucapkan berlipat banyak terima kasih kepada:  
1. Orang tua tercinta yang dengan dukungan kasih sayangnya membuat doa-
doanya selalu diterima oleh Allah SWT. 
2. Prof. Dr. Buya Hamka, yang dengan karya-karyanya telah banyak 
menginspirasi penulis dalam kegiatan tulis-menulis termasuk dalam 
penyususan skripsi ini.  
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3. Dr. M. Abdul Fattah Santoso, M.Ag selaku Dekan Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan sekaligus Dosen Pembimbing 
penulis dalam penyusunan karya ini, yang dengan pencerahan dan 
arahannya, mudah-mudahan dapat menjadi jalan kebaikan, sehingga karya 
ini dapat menjadi karya yang berkualitas.  
4. Drs. Zaenal Abidin, M. Pd selaku ketua program studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
sekaligus Pembimbing Akademik penulis yang selalu rela menerima 
curhatan penulis dengan segala ketidaktahuannya. 
5. Dr. Mutoharun Jinan, M. Ag, selaku Wakil Dekan III FAI yang menjadi 
mitra dalam mengeluhkan segala persoalan dan urusan dikampus maupun 
persoalan akademik serta persoalan organisasi.  
6. Dosen-dosen di FAI-UMS yang dengan kuliah-kuliahnya membuat penulis 
sadar akan kekurangannya dalam hal ilmu dan sekaligus mengajarkan 
tentang kebijaksanaan dan kesabaran dalam menuntut ilmu.  
7. Seluruh karyawan dan Staf di FAI-UMS yang sedia dengan pelayanannya 
dapat membantu penulis selama studi dan penyusunan skripsi ini hingga 
menjadi sebuah karya yang indah dan berkualitas. 
8. Teman-teman yang dengan dorongan moril dan emosionalnya memberikan 
tenaga baru dimana saat seolah tidak ada kekuatan yang tersisa lagi. 
9. Keluarga di rumah yang selalu memberikan sumbangsih doanya sehingga 
dalam menempuh studi dapat berjalan dengan lancar dan tidak menemui 
halangan yang menghadangnya.    
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10. Dan pihak-pihak lainnya yang tidak lepas membantu dalam penulisan ini, 
yang mungkin karena kelupaan atau ketidaksengajaan tidak dapat penulis 
sebutkan di sini.  
Namun, sebagai seorang manusia yang tidak mungkin dapat terlepas dari 
kekurangan dan dosa, dirasakan terdapat begitu banyak kekurangan dan ketidak- 
sempurnaan dalam penulisan karya ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan 
hati, penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya kepada semua pihak. Saran 
dan kritik juga selalu penulis nantikan untuk penyempurnaan karya yang lebih 
baik di waktu yang akan datang. 
 وﻪﺗﺎﻛﺮﺑو ﷲ ﺔﲪرو ﻢﻜﻴﻠﻋ م ﻼّﺴـــــﻟا
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